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        Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 9 minggu atau 45 hari 
kerja di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta pada divisi 
keuangan unit pajak. Selama melaksanakan PKL, praktikan melaksanakan tugas 
seperti, menulis nomor dokumen G.63 (bukti pengeluaran uang muka dinas) 
dalam berkas analisa penggantian kembali uang muka dinas/uang jurnal pada 
buku pengantar, merekam faktur pajak masukan dengan aplikasi e-Faktur, 
melakukan penginputan pada lembar verifikasi pajak, menjumlahkan perkiraan 
Pajak Pertambahan Nilai dari lembar Rencana Kebutuhan Impor dan Perolehan 
(RKIP) perubahan yang disesuaikan dengan jumlah PNN pada faktur pajak, 
membuat bukti pemotongan pph pasal 23 dengan aplikasi e-Spt, merekap piutang 
sewa properti dengan aplikasi SAP (System Application Product). Selama 
kegiatan PKL, praktikan mendapat banyak pengalaman yang berguna untuk 
memasuki dunia kerja nyata nantinya. 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  
PT Kereta Api Indonesia merupakan Badan Usaha Milik Negara yang 
melayani jasa angkutan layanan penumpang dan layanan barang dengan 
menggunakan moda transportasi kereta api. Perusahaan jasa transportasi 
umum dan massal tersebut dapat dinikmati oleh seluruh kalangan masyarakat 
mulai dari kalangan bawah, kalangan menengah, dan kalangan atas. 
Perkembangan PT Kereta Api Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami 
peningkatan yang cukup pesat, terbukti dari wujud inovasi–inovasi yang 
dikembangkan untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat.  
Sarana dan prasarana khususnya pada jasa angkutan layanan 
penumpang dilakukan peremajaan aset mulai dari perubahan interior dan 
eksterior pada kereta api kelas ekonomi, perenovasian pada stasiun-stasiun, 
adanya sebuah fitur aplikasi pemesanan tiket secara online yang semakin 
memudahkan masyarakat, serta jadwal keberangkatan hingga tiba di stasiun 
tujuan dengan tepat waktu yang telah beberapa tahun terakhir praktikan 
rasakan sendiri sekaligus sebagai pecinta kereta api. Hal ini membuat 
praktikan tertarik untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Kereta 
Api Indonesia pada unit pajak sesuai dengan bidang ilmu yang didapatkan 





praktikan sendiri dengan para pegawai serta mengenal lebih jauh 
mengenai seluk beluk perkeretaapian di Indonesia. 
Salah satu progam prodi D3 Akuntansi yaitu untuk dapat 
menghasilkan lulusan yang berkualitas, terampil, dan kompetitif adalah 
dengan melakukan progam Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktik kerja 
lapangan merupakan salah satu mata kuliah wajib berbobot 2 sks yang 
dilaksanakan oleh praktikan dalam rangka menyelesaikan tugas akhir 
penyusunan Karya Ilmiah untuk memperoleh gelar ahli madya pada 
progam studi Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
Dengan demikian para mahasiswa diharapkan dapat menambah 
pengalaman dalam dunia kerja nyata serta mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh selama masa perkuliahan. Kemudian 
mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan potensi diri yang 
dimilikinya dengan mengasah kemampuan, memperluas pola pikir, 
menambah wawasan dan pengetahuan serta membangun disiplin etos kerja 
yang tinggi sehingga dapat menjadi tenaga kerja yang berkualitas, 
terampil, dan kompetitif. 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
1. Maksud PKL 





a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan pada progam 
studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
b. Mengaplikasikan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan pada 
dunia kerja sesungguhnya. 
c. Mempelajari serta mengenal lebih dalam sub bidang pekerjaan 
terkait akuntansi yang ada di perusahaan. 
d. Mempelajari etika yang sebaiknya dilakukan oleh seorang akuntan 
dalamu suatu perusahaan. 
2. Tujuan PKL 
Adapun tujuan dari pelaksanaan PKL yaitu: 
a. Memperoleh pengalaman mengenai pekerjaan seorang akuntan 
sesuai ilmu yang didapatkan di perkuliahan. 
b. Memperoleh ilmu pengetahuan dan wawasan dalam bidang 
akuntansi dan pajak yang belum diperoleh selama perkuliahan. 
c. Memperoleh kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi yang 
baik antar sesama pegawai agar siap menghadapi dunia kerja. 
d. Menjadikan mahasiswa lebih disiplin khususnya disiplin waktu dan 








C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Kegiatan praktik kerja lapangan memiliki banyak manfaat khususnya 
bagi praktikan, manfaat bagi Progam Studi D3 Akuntansi Universitas Negeri 
Jakarta, dan manfaat bagi instansi tempat praktikan melaksanakan praktik 
kerja lapangan. 
1. Bagi Praktikan 
a. Untuk memenuhi mata kuliah praktik kerja lapangan. 
b. Menambah wawasan dan ilmu baru khususnya bidang perpajakan 
yang diaplikasikan secara langsung dalam dunia kerja. 
c. Memiliki rasa disiplin waktu yang baik serta tanggung jawab 
dalam melaksanakan tugasnya. 
d. Memberikan gambaran dunia kerja yang sesungguhnya kepada 
praktikan. 
e. Mempersiapkan diri untuk meningkatkan kemampuan yang 
dimiliki dalam menghadapi dunia kerja. 
2. Bagi Progam Studi D3 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta 
a. Terciptanya hubungan yang baik mengenai kerjasama dalam hal 
melaksanakan pratik kerja lapangan antara Progam Studi D3 
Akuntansi Universitas Negeri Jakarta dengan PT Kereta Api 
Indonesia Daop 1 Jakarta. 
b. Sebagai sarana evaluasi dalam menyempurnakan kurikulum yang 






3. Bagi PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 1 Jakarta 
a. Dapat menumbuhkan kerjasama antara PT Kereta Api Indonesia 
dengan Universitas Negeri Jakarta dalam hal perekrutan pegawai. 
b. Membantu pegawai dalam melaksanakan kegiatan pekerjaan 
operasionalnya. 
c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas dan 
kompetitif sesuai yang dibutuhkan oleh perusahaan.  
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta. Berikut ini merupakan informasi data 
perusahaan tempat praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan: 
Tempat  : PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta 
Alamat : Jl. Pegangsaan Timur No.6 Pegangsaan, Menteng Jakarta 
Pusat 10330 
Telepon : (021) 3924676 
Fax  : (021) 3924679 
Website : www.kereta-api.co.id 
 
PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 1 Jakarta merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa Transportasi umum. Alasan 
praktikan memilih PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 1 Jakarta sebagai 





jauh tentang perkeretaapian di Indonesia serta mengetahui lebih banyak lagi 
praktik pajak dan akuntansi khususnya tentang sistem pemotongan atau 
pemungutan pajak di perusahaan jasa transportasi umum yang dapat dibilang 
terbesar di Indonesia. Selain itu alasan praktikan juga sebagai sarana 
pengaplikasian antara praktik kerja secara nyata dan teori yang diperoleh 
selama di perkuliahan. 
 
E. Jangka Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik kerja Lapangan mulai tanggal 02 Juli 
2018 sampai dengan 31 Agustus 2018, bertempat di PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) DAOP 1 Jakarta. 
Berikut adalah beberapa tahap pelaksanaan Praktik kerja lapangan: 
1. Tahap Persiapan 
 Praktikan datang langsung ke kantor PT Kereta Api Indonesia 
Daop 1 Jakarta untuk menanyakan kuota yang masih tersedia bagi 
mahasiswa untuk melaksanakan PKL, dan saat itu juga praktikan 
diberi kesempatan untuk melaksanakan PKL di divisi keuangan unit 
pajak. Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan 
membuat surat pengantar terlebih dahulu dari bagian kemahasiswaan 
Fakultas Ekonomi di gedung R kemudian mengajukan surat 
permohonan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Biro Administrasi 





Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta. Setelah 3 hari surat permohonan 
selesai di buat oleh BAAK, kemudian dilanjutkan dengan memberikan 
langsung surat permohonan Praktik Kerja Lapangan ke kantor PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta. Surat diserahkan ke 
unit SDM dan Umum. Selanjutnya PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
DAOP 1 Jakarta khususnya unit pajak memberikan tanda penerimaan 
melaksanakan PKL, kemudian unit SDM dan Umum menyimpan surat 
pengajuan Praktikan yang diberikan. Pada tanggal 2 Juli 2018 unit 
SDM dan Umum memberi surat balasan dan kemudian praktikan 
melaksanakan Praktik Kerja lapangan di perusahaan tersebut. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan mulai tanggal 02 
Juli 2018 sampai dengan tanggal 31 Agustus 2018. Pada tanggal 17 
Agustus 2018 libur hari kemerdekaan Indonesia dan tanggal 22 
Agustus 2018 libur dikarenakan Hari Raya Idul Adha. 
Adapun ketentuan jam operasional: 
Hari masuk  : Senin – Jum’at 
Jam kerja   : 08.00 – 16.00 WIB  






3. Tahap Pelaporan 
Praktikan mulai menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan pada 
Bulan Agustus 2018 yaitu pada saat kegiatan PKL dan mulai 
bimbingan pada bulan Oktober 2018. Hal yang dibutuhkan oleh 
praktikan adalah mengumpulkan data serta bukti kerja praktikan 
mengenai pelaksanaan PKL, kemudian data-data tersebut diolah dan 






TINJAUAN UMUM PT KAI DAOP 1 JAKARTA 
 
 
A. Sejarah PT Kereta Api Indonesia 
Sejarah perkeretaapian di Indonesia dimulai ketika pencangkulan 
pertama jalur kereta api Semarang-Vorstenlanden (Solo-Yogyakarta) di Desa 
Kemijen oleh Gubernur Jendral Hindia Belanda Mr. L.A.J Baron Sloet van de 
Beele tanggal 17 Juni 1864. Pembangunan dilaksanakan oleh perusahaan 
swasta Naamlooze Venootschap Nederlansch Indische Spoorweg 
Maatschappij (NV. NISM) menggunakan lebar sepur 1435 mm. 
Sementara itu, pemerintah Hindia Belanda membangun jalur kereta api 
negara melalui Staatssporwegen (SS) pada tanggal 8 April 1875. Rute pertama 
SS meliputi Surabaya-Pasuruan-Malang. Keberhasilan NISM dan SS 
mendorong investor swasta membangun jalur kereta api seperti Semarang 
Joana Stoomtram Maatschappij (SJS), Semarang Cheribon Stoomtram 
Maatschappij (SCS), Serajoedal Stoomtram Maatschappij (SDS), Oost Java 
Stoomtram Maatschappij (OJS), Pasoeroean Stoomtram Maatschappij 
(Ps.SM), Kediri Stoomtram Maatschappij (KSM), Probolinggo Stoomtram 
Maatschappij (Pb.SM), Modjokerto Stoomtram Maatschappij (MSM), Malang 





Selain di Jawa, pembangunan jalur kereta api dilaksanakan di Aceh 
(1876), Sumatera Utara (1889), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan 
(1914), dan Sulawesi (1922). Sementara itu di Kalimantan, Bali, dan Lombok 
hanya dilakukan studi mengenai kemungkinan pemasangan jalan rel, belum 
sampai tahap pembangunan. Sampai akhir tahun 1928, panjang jalan kereta 
api dan trem di Indonesia mencapai 7.464 km dengan perincian rel milik 
pemerintah sepanjang 4.089 km dan swasta sepanjang 3.375 km. 
Pada tahun 1942 Pemerintah Hindia Belanda menyerah tanpa syarat 
kepada Jepang. Semenjak itu, perkeretaapian Indonesia diambil alih Jepang 
dan berubah nama menjadi Rikuyu Sokyuku (Dinas Kereta Api). Selama 
penguasaan Jepang, operasional kereta api hanya diutamakan untuk 
kepentingan perang. Salah satu pembangunan di era Jepang adalah lintas 
Saketi-Bayah dan Muaro-Pekanbaru untuk pengangkutan hasil tambang batu 
bara guna menjalankan mesin-mesin perang mereka. Namun, Jepang juga 
melakukan pembongkaran rel sepanjang 473 km yang diangkut ke Burma 
untuk pembangunan kereta api disana. 
Setelah Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17 
Agustus 1945, beberapa hari kemudian dilakukan pengambilalihan stasiun dan 
kantor pusat kereta api yang dikuasai Jepang. Puncaknya adalah 
pengambilalihan Kantor Pusat Kereta Api Bandung tanggal 28 September 
1945 (kini diperingati sebagai Hari Kereta Api Indonesia). Hal ini sekaligus 





(DKARI). Ketika Belanda kembali ke Indonesia tahun 1946, Belanda 
membentuk kembali perkeretaapian di Indonesia bernama 
Staatssporwegen/Verenigde Spoorwegbedrif (SS/VS), gabungan SS dan 
seluruh perusahaan kereta api swasta (kecuali DSM). 
Berdasarkan perjanjian damai Konfrensi Meja Bundar (KMB) 
Desember 1949, dilaksanakan pengambilalihan aset-aset milik pemerintah 
Hindia Belanda. Pengalihan dalam bentuk penggabungan antara DKARI dan 
SS/VS menjadi Djawatan Kereta Api (DKA) tahun 1950. Pada tanggal 25 Mei 
DKA berganti menjadi Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA). Pada tahun 
tersebut mulai diperkenalkan juga lambang Wahana Daya Pertiwi yang 
mencerminkan transformasi Perkeretaapian Indonesia sebagai sarana 
transportasi andalan guna mewujudkan kesejahteraan bangsa tanah air. 
Selanjutnya pemerintah mengubah struktur PNKA menjadi Perusahaan 
Jawatan Kereta Api (PJKA) tahun 1971. Dalam rangka meningkatkan 
pelayanan jasa angkutan, PJKA berubah bentuk menjadi Perusahaan Umum 
Kereta Api (Perumka) tahun 1991. Perumka berubah menjadi Perseroan 
Terbatas, PT Kereta Api (Persero) tahun 1998. Pada tahun 2011 nama 
perusahaan PT Kereta Api (Persero) berubah menjadi PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) dengan meluncurkan logo baru. 
Saat ini, PT Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki tujuh anak 
perusahaan yakni PT Reska Multi Usaha (2003), PT Railink (2006), PT 





Pariwisata (2009), PT Kereta Api Logistik (2009), PT Kereta Api Properti 
Manajemen (2009), PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (2015). 
1. Visi dan Misi PT Kereta Api Indonesia 
a. Visi 
Adapun visi PT Kereta Api Indonesia adalah sebagai berikut: 
“Menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang fokus pada 
pelayanan pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders”. 
b. Misi 
Adapun misi PT Kereta Api Indonesia adalah sebagai berikut: 
Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha 
penunjangnya, melalui praktik bisnis dan model organisasi terbaik 
untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi stakeholders dan 
kelestarian lingkungan berdasarkan 4 pilar utama : Keselamatan, 
Ketepatan waktu, Pelayanan, dan Kenyamanan. 
2. Logo PT Kereta Api Indonesia 
 
Gambar II. 1 Logo PT KAI 





Adapun bentuk garis melengkung pada gambar logo tersebut 
melambangkan gerakan yang dinamis PT KAI dalam mencapai visi dan 
misinya. Bentuk anak panah melambangkan nilai integritas yang harus 
dimiliki insan PT KAI dalam mewujudkan pelayanan prima. 
Pada warna oranye di logo tersebut melambangkan proses 
pelayanan prima (kepuasan pelanggan) yang ditujukan kepada pelanggan 
internal dan eksternal. Warna biru melambangkan semangat inovasi yang 
harus dilakukan dalam memberikan nilai tambah ke stakeholders. Inovasi 
dilakukan dengan semangat sinergi di semua bidang dan dimulai dari hal 
yang paling kecil sehingga dapat melesat.  
3. Budaya PT Kereta Api Indonesia 
Adapun budaya PT Kereta Api Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Integritas yaitu insan PT Kereta Api Indonesia (Persero) bertindak 
konsisten sesuai dengan nilai-nilai kebijakan organisasi dan kode etik 
perusahaan. Memiliki pemahaman dan keinginan untuk menyesuaikan 
diri dengan kebijakan dan etika tersebut dan bertindak secara konsisten 
walaupun sulit untuk melakukannya. 
2. Profesional yaitu insan PT Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki 
kemampuan dan penguasaan dalam bidang pengetahuan yang terkait 
dengan pekerjaan, mampu menguasai untuk menggunakan, 
mengembangkan, dan membagikan pengetahuan yang terkait dengan 





3. Keselamatan yaitu insan PT Kereta Api Indonesia (Persero) memiliki 
sifat tanpa kompromi dan konsisten dalam menjalankan atau 
menciptakan sistem atau proses kerja yang mempunyai potensi resiko 
yang rendah terhadap terjadinya kecelakaan dan menjaga aset 
perusahaan dari kemungkinan terjadinya kerugian. 
4. Inovasi yaitu insan PT Kereta Api Indonesia (Persero) selalu 
menumbuh kembangkan gagasan baru, melakukan tindakan perbaikan 
yang berkelanjutan dan menciptakan lingkungan kondusif untuk 
berkreasi sehingga memberikan nilai tambah bagi stakeholder. 
5. Pelayanan Prima yaitu insan PT Kereta Api Indonesia (Persero) akan 
memberikan pelayanan yang terbaik yang sesuai dengan standar mutu 
yang memuaskan dan sesuai harapan atau melebihi harapan pelanggan 
dengan memenuhi 6 A unsur pokok: Ability (Kemampuan), Attitude 
(Sikap), Appearance (Penampilan), Attention (Perhatian), Action 
(Tindakan), dan Accountability (Tanggung jawab). 
 
4. Penghargaan PT Kereta Api Indonesia 
Berikut ini penghargaan yang diperoleh oleh PT Kereta Api 
Indonesia sampai bulan agustus tahun 2018 dalam event nasional hingga 







Tabel II. 1 Penghargaan PT KAI Tahun 2018 
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Sumber : www.kai.co.id diakses pada 29 September 2018 
5. Anak Perusahaan dan Joint Venture PT Kereta Api Indonesia 
a. PT Reska Multi Usaha 
PT  Reska Multi  Usaha  bergerak  dalam  bidang  usaha 
Restorasi  KA, Service  On  Train  (SOT),  Jasa  Boga  (Catering),  
Resto   &  Cafe, dan Parkir. Komposisi kepemilikan saham PT Reska 
Multi Usaha yaitu PT KAI 95,01% dan Yayasan Pusaka 4,99%. 
b. PT Railink 
PT  Railink  merupakan joint  venture antara  PT  Kereta  Api  
Indonesia (Persero) dengan PT Angkasa Pura II (Persero) dengan 
komposisi kepemilikan saham 60% KAI dan 40% AP II. Kegiatan usaha 
yang dijalaninya yakni pengoperasian, Pengoperasian pengelolaan dan 
pengusahaan kereta api bandara, Pengembangan dan pengelolaan stasiun 
kereta api di bandara dan di pusat kota, Pengadaan dan pemeliharaan 





Konsultasi dan desain sistem perkerataapian, Pengusahaan jasa lainnya 
yang menunjang usaha-usaha pokok. 
c. PT KAI Commuter Jabodetabek 
PT  KAI  Commuter  Jabodetabek  dibentuk  berdasarkan  Inpres  
No.  5 tahun 2008 dan surat Menneg BUMN No.S-653/MBU/2008 
tanggal 12 agustus 2008. Tugas pokok KCJ adalah menyelenggarakan 
pengusahaan. Jasa angkutan kereta api commuter dengan menggunakan 
sarana Kereta Rel Listrik di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, 
Bekasi, hingga cikarang serta pengusahaan di bidang usaha non 
angkutan penumpang. PT KAI Commuter  Jabodetabek  dengan  
komposisi kepemilikan  saham  KAI 99,78% dan Yayasan Pusaka 
0,22%. 
d. PT KA Pariwisata 
PT KA Pariwisata atau disingkat PT KA Wisata bertujuan untuk 
menyediakan barang atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing 
kuat di pasar dalam wilayah Indonesia di bidang pariwisata kereta api, 
dan  kegiatan  usaha  yang  mendukung  pariwisata  kereta  api  dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. Komposisi kepemilikan 
saham PT KA Pariwisata yaitu KAI 99,90% dan Yayasan Pusaka 0,1%. 
e. PT Kereta Api Logistik (Kalog) 
PT Kereta Api Logistik (Kalog) memiliki usaha di bidang 
layanan distribusi logistik berbasis kereta api dengan kemasan bisnis 





pelanggan kereta api yang didukung dengan angkutan pra dan lanjutan 
serta layanan penunjangnya, meliputi pengelolaan Termianal Peti 
Kemas (TPK), bongkar muat, pergudangan, pengepakan, pelabelan, 
pengangkutan,   penjejakan,   pengawalan   logistik   serta   manajemen 
logistik dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas. 
Orientasi bisnis  Kalog kedepan  adalah  sebagai jasa layanan 
distribusi logistik secara Total Solution melalui End-to-End Services 
atau dengan kata lain sebagai SCM   Service   Provider.   Fungsi   dan   
peran   kontributif Kalog terhadap jasa layanan yang telah disediakan 
oleh induknya adalah sebagai  pencipta  nilai  tambah  (value creator)  
sepanjang  rantai  nilai (value chain) layanan distribusi logistik, 
termasuk layanan yang telah disediakan oleh PT Kereta Api Indonesia 
(Persero), seperti angkutan barang dan  pergudangan. Komposisi 
kepemilikan saham PT KA Logistik yaitu KAI 99,90% dan Yayasan 
Pusaka 0,1%. 
f. PT KA Properti Manajemen 
PT KA Properti Manajemen atau disingkat PT KAPM memiliki 
usaha di bidang pengelolaan aset/properti perkeretaapian milik PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) maupun pihak lainnya dengan tujuan 
mengoptimalkan pemanfaatan serta memberikan nilai tambah 
aset/properti tersebut guna memenuhi standar mutu terbaik dengan 





saham PT KA Properti Manajemen yaitu  KAI  99,90%  dan  Yayasan 
Pusaka 0,1%. 
 
g. PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia 
PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia atau disingkat PSBI 
merupakan Joint Venture dari 4 BUMN yaitu PT Wijaya Karya 
(Persero) (WIKA), PT Jasa Marga (Persero) Tbk. (JSMR), PT Kereta 
Api Indonesia (Persero) (KAI) dan PT Perkebunan Nusantara VIII 
(PTPN VIII) dengan kepemilikan saham Wika 38%, KAI 25%, PN VIII 
25%, dan JSMR 12%. PT PSBI bersama-sama dengan China Railway 
International Co. Ltd dari  Tiongkok  membentuk  PT  Kereta  Cepat  
Indonesia  China (KCIC) untuk menyelenggarakan proyek Kereta Cepat 
Jakarta-Bandung. 
B. Struktur Organisasi PT Kereta Api Indonesia  
Pada  PT Kereta Api Indonesia (Persero) terdiri dari beberapa divisi 
yang secara khusus tersusun dan terangkai antara berbagai bagian dan daerah 
pengoperasiannya. Dalam struktur organisasinya, perusahaan dipegang oleh 
suatu manajemen organisasi pemberi wewenang yang bergerak vertikal ke 
bawah dengan penjabaran tegas dan di setiap bagian-bagian utama berada 
langsung dibawah tanggung jawab seorang pemimpin melalui jenjang hirarki 
yang ada. 
Struktur organisasi perusahaan memiliki peran yang penting dalam 





Gambar II. 2 Struktur Organisasi Divisi Keuangan 
jawab anggota perusahaan untuk mencapai mekanisme yang efektif dan 
efisien. Struktur organisasi tidak hanya terdapat pada satu divisi saja, 
melainkan pada setiap bagian divisi juga memiliki struktur organisasi yang 
dibuat agar dapat mempermudah pembagian tugas dan wewenang kepada 
setiap anggota atau karyawan yang terkait khususnya dalam divisi keuangan 
PT Kereta Api Indonesia (persero) Daop 1 Jakarta.  
Struktur umum organisasi PT Kereta Api Indonesia terdapat pada 
lampiran 1, halaman 50 sedangkan struktur organisasi divisi keuangan PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta terdapat pada bagian 
gambar dibawah ini: 






1. Executive Vice President Daop 1 Jakarta membawahi senior 
manager keuangan.  Bertugas  dalam  mengkoordinir  setiap  unit  
atau  divisi  dan  persetujuan permohonan dana dari setiap unit 
atau divisi yang ada di lingkungan Daop 1 Jakarta. 
2. Senior Manajer Keuangan membawahi Junior Manajer Pajak, 
Junior Manajer Keuangan, Junior Manajer Akuntansi, dan Junior 
Manajer Anggaran. Tugas Senior manajer keuangan adalah 
sebagai berikut: 
a. Merumuskan penjabaran strategi dan kebijakan yang 
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya yang 
telah ditetapkan kantor pusat di wilayah Daerah Operasi I 
Jakarta.  
b. Terselenggaranya proses peningkatan kualitas (quality 
improvement) secara berkelanjutan serta pengelolaan 
risiko di bagiannya.  
c. Mengkoordinir penyusunan Rencana Kerja Anggaran 
Tahunan Daerah Operasi 1 Jakarta serta melaksanakan, 
mengendalikan, dan melaporkan rencana serta 
pelaksanaan anggaran. 
d. Pelaksanaan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan 
Daerah Operasi I Jakarta serta pembinaannya. 
e. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, 





pembayaran kepada pihak ketiga serta penyelesaian 
dokumen analisa dan tata usaha keuangan serta 
administrasi pelaksanaan petty cash.  
f. Melaksanakan administrasi perpajakan. 
g. Melaksanakan penagihan atas piutang angkutan 
penumpang dan angkutan barang serta tata usaha 
administrasi piutang (aging schedule). 
h. Melaksanakan tata laksana dan tata usaha perbendaharaan 
Daerah Operasi I Jakarta. 
i. Melaksanakan pemantauan, penyelesaian, dan pelaporan 
tindak lanjut temuan Pemeriksaan Internal maupun 
Eksternal. 
3. Junior Manajer Anggaran membawahi tiga orang staf pelaksana 
anggaran. Junior Manager Anggaran mempunyai tugas pokok dan 
tanggung jawab mengkoordinasi penyusunan Rencana Kerja 
Anggaran Tahunan Daerah Operasi I Jakarta, melaksanakan, 
mengendalikan dan melaporkan rencana serta pelaksanaan 
anggaran. 
4. Junior Manager Keuangan mempunyai tugas pokok dan tanggung 
jawab melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan, 
pengesahan pembayaran non gaji pekerja, pengesahan pembayaran 
kepada pihak ketiga, melaksanakan penagihan atas piutang 





administrasi piutang (aging schedule), administrasi pelaksanaan 
petty cash serta melaksanakan tata laksana, dan tata usaha 
perbendaharaan Daerah Operasi I Jakarta serta penyelesasian 
dokumen analisa dan tata usaha keuangan. Junior Manajer 
Keuangan membawahi Junior Supervisor Pendapatan Stasiun yang 
terdiri dari: 
a. Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Tanah Abang  
b.  Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Bogor 
c. Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Bekasi 
d.  Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Cikampek 
e.  Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Jakarta Gudang 
f.  Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Tanjung Priuk 
g. Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Jakarta Kota 
h. Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Gambir 
i. Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Pasar Senen 
j. Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Jatinegara 
k. Junior Supervisor Pendapatan Stasiun Rangkasbitung 
5. Junior  Manajer Akuntansi membawahi tujuh orang staf pelaksana 
akuntansi. Bertugas dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan   
pengelolaan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan Daop 1 
Jakarta. 
6. Junior  Manajer Pajak membawahi dua orang staf pelaksana pajak. 





jawab melakukan verifikasi pembayaran untuk mengidentifikasi 
objek pemotongan, kelengkapan tagihan, dan menentukan jumlah 
yang dibayarkan atas Kewajiban Pemotong: PPh Pasal 4 ayat (2), 
Pasal 21, Pasal 23, PPN: SPT Masa PPN 1111, PPN Keluaran, 
PPN Masukan, PPN Masukan tidak dapat dikreditkan, SPT Masa 
PPN 1107 (PUT), dan PPh Badan: Bukti Pemotongan PPh Pasal 4 
ayat (2), Bukti Pemungutan PPh Pasal 22, Bukti Pemotongan PPh 
Pasal 23 serta melakukaan telaah kontrak perjanjian, penyelesaian 
keberatan, pemeriksaan pajak dan lain-lain termasuk hubungan 
dengan kantor pajak setempat. 
 
C. Kegiatan Umum PT Kereta Api Indonesia 
Kegiatan umum PT Kereta Api Indonesia adalah sebagai berikut: 
1.  Layanan Penumpang 
Sebagai perusahaan yang mengelola perkeretaapian di 
Indonesia, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) telah banyak 
mengoperasikan KA penumpangnya, baik KA Utama (Komersil dan 
Non Komersil), maupun KA Lokal di Jawa dan Sumatera, yang terdiri 
dari : 
a. KA Eksekutif 
Kereta api eksekutif adalah kereta penumpang yang 
dilengkapi dengan AC (Air Conditioner). Kereta api eksekutif 





berupa tayangan audio/video (Show On Rail), meskipun pada 
beberapa kasus tidak berfungsi dengan baik. Selain sarana 
hiburan, penumpang juga dapat memesan makanan dan minuman 
sesuai dengan menu pilihan yang disediakan dan bisa dinikmati 
baik di tempat duduk masing-masing maupun di kereta restorasi 
(kereta makan) yang didesain sebagai mini bar. Contoh kereta 
api kelas eksekutif yaitu kereta argo bromo anggrek, argo lawu, 
argo dwipangga, argo muria, argo sindoro, argo jati, argo wilis, 
taksaka, gajayana, bima, sembrani. 
b. KA Bisnis 
Kereta api bisnis adalah kelas kereta penumpang di bawah 
kelas eksekutif. kini kereta bisnis di indonesia telah dilengkapi 
dengan AC. Jumlah kursi dalam kereta bisnis lebih banyak 
dibandingkan kereta api eksekutif yaitu Kereta Eksekutif 
sebanyak 50 Penumpang dan Kereta Bisnis sebanyak 64 
Penumpang. Kereta bisnis pada umumnya ditarik lokomotif 
besar seperti CC201, CC203, atau CC204. Tetapi CC206 
kadangkala dioperasikan untuk menggantikan ketiga jenis 
lokomotif tersebut. Contoh kereta api kelas bisnis yaitu kereta 








c. KA Ekonomi 
Kereta api ekonomi adalah kelas kereta penumpang di 
bawah kelas bisnis. Sama halnya dengan kereta kelas bisnis, kini 
hampir semua kereta kelas ekonomi telah dilengkapi dengan Air 
Conditioner (AC) seiring dengan pelayanan PT Kereta Api 
Indonesia yang semakin berkembang. Kereta ekonomi yang ada 
di Indonesia dibagi menjadi tiga (beserta klasifikasinya dalam 
tiket kereta api). Yakni kereta kelas Ekonomi AC (PSO/Plus 
PSO/Plus non PSO/Lokal), Ekonomi AC Plus Kemenhub 
(penulisan ekonomi), Ekonomi AC Plus New Image (Plus Non-
PSO/Plus Lokal), serta Ekonomi AC Premium Plus (penulisan 
Premium). Kelas Ekonomi pada pengoperasiannya banyak yang 
memanfaatkan PSO (public service obligation) (kebijakan 
Pemerintah dalam hal subsidi moda transportasi bagi 
masyarakat). Contoh kereta api kelas ekonomi yaitu kereta api 
bogowonto, gajah wong, brantas, majapahit, kertajaya, jatiluhur 
ekspres. 
d.  KA Campuran 
Kereta api kelas campuran yaitu kereta api dimana pada 
rangkaian kereta tersebut terdapat tiga kelas utama yaitu ada 
kelas eksekutif, bisnis, dan ekonomi. Contoh kereta api kelas 






e. KA Lokal 
Kereta api lokal adalah layanan kereta api untuk 
daerah/lokal tertentu. Kereta api lokal juga dapat berarti layanan 
kereta api yang berhenti di hampir stasiun yang dilewatinya. Hal 
ini menyebabkan kereta api lokal digolongkan sebagai kereta api 
lambat (lebih lambat ketimbang kereta api ekspres). Biasanya, 
harga tiket kereta api lokal relatif terjangkau. Kereta api lokal 
ada dua macam, yaitu kereta api lokal jarak dekat dan kereta api 
lokal jarak menengah. Biasanya, kereta api lokal jarak dekat 
menyediakan tempat duduk yang sedikit, karena jarak yang 
ditempuh berkisar antara 10-50 km. Sedangkan, kereta api lokal 
jarak menengah menyediakan tempat duduk yang lebih banyak, 
karena jarak yang ditempuh cukup jauh (antara 50-100 km). 
Kereta api lokal juga seringkali disamakan dengan kereta api 
komuter, tetapi frekuensi kereta api komuter lebih banyak dari 
kereta api lokal. Contoh kereta api lokal yaitu kereta api lokal 
purwakarta, lokal cikampek, dan lokal cibatu. 
f. KRL Commuter Line Jabodetabek – Cikarang 
KRL Commuter Line (dulu dikenal sebagai KRL 
Jabotabek, KRL Jabodetabek, atau KAI Commuter Jabodetabek) 
adalah layanan kereta rel listrik komuter yang dioperasikan oleh 
PT Kereta Commuter Indonesia, anak perusahaan dari PT Kereta 





Jakarta sejak tahun 1925, hingga kini melayani rute komuter di 
wilayah DKI Jakarta, Kota Depok, Kota Bogor, Kabupaten 
Bogor, Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kabupaten Lebak, Kota 
Tangerang, Kota Tangerang Selatan, dan kota Cikarang. 
g. KA Bandara Railink 
Railink (perseroan terbatas) merupakan perusahaan hasil 
kerja sama (joint venture) antara dua BUMN, yaitu PT Kereta 
Api Indonesia dan PT Angkasa Pura II (kedua-duanya Persero) 
dengan komposisi kepemilikan saham 60% PT KAI dan 40% PT 
AP II. Kegiatan usaha yang dijalaninya yakni pengoperasian, 
pengelolaan dan pengusahaan kereta api bandara, pengembangan 
dan pengelolaan stasiun kereta api di bandara dan di pusat kota, 
pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana kereta api, 
pembangunan prasarana kereta api, konsultasi dan desain sistem 
perkeretaapian, dan pengusahaan jasa lainnya yang menunjang 
usaha-usaha pokok. 
 
2. Angkutan Barang 
Adapun Komoditi pada angkutan barang antara lain: 
a.  Petikemas:  Paletisasi, Insulated, refrigerated  containers,  
Standard containers, Hard-top containers, Open-top containers, 
Flatracks, Platforms (plats), Ventilated containers, Bulk 





b. Barang curah liquid/cair: BBM, CPO, semua bahan kimia cair 
yang tidak korosif, Minyak goreng, air mineral, dan lain-lain. 
c. Barang curah: Batubara, pasir, semen, gula pasir, pupuk, beras, 
kricak, aspalt, klinker, dan lain-lain. 
d. Barang retail: Barang elektronik, hasil produksi pabrik yang 
sudah terpaket, barang kiriman hantaran, dan barang potogan. 






PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Kereta 
Api Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta. Praktikan menjalankan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) selama 45 hari kerja (terhitung dari 2 Juli 2018 -  31 
Agustus 2018) dan praktikan ditempatkan di bagian divisi Keuangan pada unit 
Pajak. Bidang kerja yang dilakukan praktikan selama melakukan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta adalah 
sebagai berikut : 
1. Mencatat nomor dokumen G.63 dari berkas Uang Muka Dinas 
Sementara (UMDS) atau berkas analisa penggantian kembali uang 
muka dinas/uang jurnal pada buku ekspedisi. 
2. Menginput rekam faktur pajak masukan. 
3. Membuat lembar verifikasi pajak. 
4. Menjumlahkan perkiraan pajak pertambahan nilai pada daftar Rencana 
Kebutuhan Impor dan Perolehan (RKIP). 
5. Membuat bukti pemotongan pph pasal 23. 






B. Pelaksanaan Kerja 
Tugas dan pekerjaan praktikan selama PKL berlangsung dapat 
dikelompokkan dan dideskripsikan sebagai berikut : 
1. Mencatat nomor dokumen G.63 dari berkas Uang Muka Dinas 
Sementara (UMDS) atau berkas analisa penggantian kembali uang 
muka dinas/uang jurnal pada buku ekspedisi. 
Dokumen G.63 adalah bentuk dokumen persetujuan 
pengeluaran uang muka dinas serta sebagai bukti pengeluaran uang 
muka dinas melalui proses pengambilan tunai di unit keuangan yang 
berakibat timbulnya piutang/uang muka bagi perusahaan. Dokumen 
hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini terdapat pada 
lampiran 2, halaman 48. Adapun langkah kerja praktikan dalam 
mencatat nomor dokumen G.63 adalah sebagai berikut: 
a. Berkas analisa penggantian kembali uang muka dinas/uang jurnal 
dari unit keuangan yang dikirimkan ke unit pajak untuk 
dilakukan pemotongan atau pemungutan pajak dimana akan 
dicatat pada buku ekspedisi, buku ini digunakan sebagai buku 
pengantar telah diterimanya berkas UMDS tersebut yang ditulis 
melalui nomor dokumennya serta sebagai buku pencatatan 
pengembalian tagihan pada unit-unit lain yang berhubungan 
dengan vendor terkait. 
b. Pada berkas UMDS tersebut dilihat pada bagian berkas G.63 





buku ekspedisi. Pada buku ekspedisi bagian tanggal, dituliskan 
pada saat tanggal pencatatannya. 
c. Pada bagian keterangan dituliskan dengan format G.61, nama 
divisi yang bersangkutan, dan nomor dokumen G.63.  G.61 ini 
sebagai pertanggungjawaban uang muka dinas. 
d. Perlu diperhatikan pada berkas G.63 bagian jumlah uangnya 
harus sama dengan jumlah yang disetujui pada berkas UMDS, 
jika terdapat selisih maka selisih tersebut nominalnya ada pada 
tax review yang sudah dilakukan pemotongan pajak.  
e. Nomor dokumen G.63 yang telah dicatat pada buku ekspedisi 
selanjutnya disimpan oleh pegawai untuk diarsipkan. 
2. Menginput rekam faktur pajak masukan. 
Menginput rekam faktur pajak masukan secara manual ke 
dalam daftar faktur pajak masukan dengan menggunakan aplikasi e-
Faktur. Penggunaan aplikasi e-faktur online pajak dapat membuat 
pekerjaan lebih efektif serta membantu agar memudahkan penyusunan 
faktur lebih rapi. Pada saat menggunakan alat scanner untuk scan 
barcode pada faktur pajak akan mengetahui secara langsung pemilik 
faktur pajak serta nominal yang diinput sudah sesuai atau belum. Akan 
tetapi, pada faktur pajak tersebut ada yang tidak terdapat barcodenya 
dan ada barcode yang tidak terbaca oleh alat scanner tersebut. Maka 
dari itu praktikkan harus menginput secara manual. Dokumen hasil 





halaman 51. Adapun langkah kerja praktikan dalam menginput rekam 
faktur pajak masukkan secara manual dengan aplikasi e-Faktur adalah 
sebagai berikut: 
a. Langkah awalnya yaitu buka aplikasi e-faktur dan pastikan sudah 
terhubung dengan data terkait yang akan diinput rekam faktur 
pajak masukan secara manual serta alat scannernya. 
b. Pada halaman utama e-Faktur, masukkan tanggal faktur saat 
melaksanakan proses rekam faktur pajak masukan. 
c.  Kemudian klik pada menu konfigurasi selanjutnya input 
password. Pada form konfigurasi pilih bagian proxy. Isi bagian 
IP Server Proxy dengan proxy.kai.id dan klik simpan.  
d.  Saat tampilan kembali ke halaman utama, klik bagian Scan QR 
Code e-Faktur. Selanjutnya scan barcode yang terdapat pada 
faktur pajak vendor terkait dan langsung otomatis terisi, 
kemudian klik simpan data. 
e. Saat barcode faktur pajak tidak terbaca oleh alat barcode 
scanner, maka harus melakukan rekam faktur pajak masukkan 
secara manual, yaitu dengan memasukkan nomor faktur pajak 
dan NPWP lawan transaksi, jika NPWP lawan transaksi tidak 
ditemukan dalam referensi maka pilih buat lawan transaksi baru, 
selanjutnya masukkan identitas dari lawan transaksi tersebut. 
f. Selanjutnya input nama lawan transaksi, tanggal faktur, masa 





awalan 070 maka tidak dapat dikreditkan dan untuk kode nomor 
seri 030 dan 010 maka dapat dikreditkan. 
g. Setelah klik simpan maka akan secara otomatis tersimpan dalam 
daftar faktur pajak masukan. Selanjutnya hasil dari rekam faktur 
pajak masukkan ini disimpan oleh pegawai sebagai database. 
3. Membuat lembar verifikasi pajak. 
Untuk  memverifikasi  tagihan  pajak,  unit  pajak  membuat  
lembar verifikasi tagihan pajak. Pembuatan lembar verifikasi ini  
berdasarkan dokumen tagihan dari vendor. Kemudian, praktikan 
memeriksa  kebenaran  beberapa  isi dokumen  tersebut, diantaranya:   
a. Surat  Perintah  Kerja  (SPK).  Praktikan  memeriksa  kesesuaian  
mengenai  perjanjian kontrak, jenis pekerjaan dan nomor 
perjanjian kontrak. 
b.  Invoice. Praktikan memeriksa kesesuaian mengenai tagihan 
yang tertera dengan tagihan yang ada di perjanjian kontrak. 
c.  Faktur pajak. Praktikan memeriksa kesesuaian alamat, nama 
vendor, dan nomor faktur pajak. Jika tidak sesuai, maka di 
lembar verifikasi pada kolom kelengkapan dokumen akan ditulis 
revisi. Kemudian, Junior Manager Pajak akan memeriksa 
kembali apakah ada revisi atau tidak. Jika ada revisi, unit pajak 
akan mengembalikan dokumen tagihan ke vendor. Jika tidak, 
dokumen akan diserahkan ke unit akuntansi dan keuangan. Hasil 





berkas tagihan dan digunakan sebagai arsip perusahaan. 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini 
terdapat pada lampiran 4, halaman 56. 
4. Menjumlahkan perkiraan pajak pertambahan nilai pada daftar Rencana 
Kebutuhan Impor dan Perolehan (RKIP). 
Daftar Rencana Kebutuhan Impor dan Perolehan (RKIP) adalah 
daftar alat angkutan tertentu yang dibutuhkan dalam rangka impor 
dan/atau daftar alat angkutan tertentu dan Jasa Kena Pajak terkait alat 
angkutan tertentu dalam rangka menerima penyerahan yang digunakan 
dalam rangka mendapatkan fasilitas tidak dipungut Pajak Pertambahan. 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini terdapat 
pada lampiran 5, halaman 61. Adapun langkah kerja dalam 
menjumlahkan perkiraan pajak pertambahan dalam RKIP adalah 
sebagai berikut: 
a. Pada berkas tagihan dari vendor cari lembar RKIP yang terdiri 
dari beberapa halaman. 
b. Pada kolom perkiraan pajak pertambahan nilai dijumlahkan 
sesuai vendor yang bersangkutan. 
c. Setelah itu cocokkan dengan jumlah PPN yang ada pada faktur 
pajak. Jika hasilnya tidak sesuai dihitung kembali melalui lembar 
invoice yang terdapat pada berkas tagihan. Lembar RKIP yang 






5. Membuat bukti pemotongan PPh pasal 23. 
PPh pasal 23 merupakan pajak yang dipotong oleh pemungut 
pajak dari wajib pajak atas penghasilan yang diperoleh dari modal 
(dividen, bunga, royalti, dan lain-lain), penyerahan jasa atau 
penyelenggaraan kegiatan selain yang dipotong dalam pajak 
penghasilan pasal 21. Pembuatan bukti pemotongan PPh pasal 23 ini 
melalui aplikasi e-Spt. Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait 
dengan tugas ini terdapat pada lampiran 6, halaman 64. Adapun 
langkah kerja praktikan dalam membuat bukti pemotongan PPh 23 
adalah sebagai berikut: 
a. Buka aplikasi e-Spt kemudian pilih e-Spt pajak penghasilan masa 
23/26. 
b. Login dengan mengisi username dan password oleh pegawai 
pelaksana pajaknya. 
c. Kemudian klik tulisan yang berwarna merah connect to DB, 
kemudian klik buka SPT yang ada. 
d. Karena yang akan dibuat bukti potong pada lembar faktur pajak 
tercantum tanggal bulan agustus, maka pilih masa pajaknya 
bulan agustus. 
e. Pilih ikon SPT PPh kemudian klik bukti potong pph 23, isikan 
nomor bukti pemotongan serta tanggal pemotongan yang diambil 





Selanjutnya isi nomor NPWP, nama, dan alamat wajib pajak 
yang akan dipotong pajaknya dari faktur pajak.  
f. Jika pada bagian pengisian wajib pajak dipotong untuk identitas 
tidak ditemukan, maka klik tabel WP untuk pencarian daftar WP. 
g. Isi bagian jasa sesuai jasa yang tercantum pada lembar verifikasi 
pajak. 
h. Pada bagian jumlah penghasilan bruto lihat pada berkas tagihan 
dan secara otomatis pada bagian PPh yang dipotong akan terisi 
serta cocokkan pada lembar A13A (bukti pembelian barang 
langsung atau jasa) bagian hutang PPh pasal 23/26 dan klik 
simpan. 
i. Pada ikon SPT PPh pilih daftar bukti potong PPh pasal 23/26 
selanjutnya pilih daftar yang telah dibuat. Pada menu cetak pilih 
bukti pemotongan PPh pasal 23 dan klik cetak. Lembar bukti 
pemotongan PPh pasal 23 ini selanjutnya akan disimpan oleh 
pegawai untuk diarsipkan. 
6. Melakukan rekap piutang sewa properti. 
Piutang sewa properti merupakan jenis transaksi yang mengatur 
penagihan terhadap konsumen yang telah menyewa properti khususnya 
properti milik PT KAI Daop 1 Jakarta. Merekap piutang sewa properti 
ini dengan sistem aplikasi SAP (System Application and Product) yang 
merupakan software Enterprise Resources Planning (ERP) yaitu suatu 





dan melakukan berbagai aktivitas sehari-hari dalam suatu perusahaan. 
Dokumen hasil pekerjaan praktikan terkait dengan tugas ini terdapat 
pada lampiran 7, halaman 73. Adapun langkah Kerja praktikan dalam 
merekap piutang sewa properti dengan aplikasi SAP adalah sebagai 
berikut: 
a. Login pada aplikasi SAP dengan memasukkan username dan 
password. Pada menu favorites, klik dua kali menu FB50–G/L 
Acct Pstg : single screen trans. 
b. Pada tampilan display document: initial screen, pada bagian 
company code sudah otomatis terisi sendiri. Untuk document 
number ambil data di excel file sewa properti pada kolom 
document number sedangkan untuk fiscal year isikan tahun 2018 
kemudian tekan enter. 
c. Pada tampilan berikutnya, display document: data entry view, 
pada bagian G/L Account name klik dua kali seperti pada nama : 
BRI–VA–XX1309–CI. 
d. Pada tampilan selanjutnya display document: line item 001, pada 
bagian additional account assignment, copy nomor dokumen 
pada bagian assignment dan kemudian paste pada excel di kolom 
Cost Ctr. Hasil rekapan piutang sewa properti akan disimpan 
sebagai database. 
Rincian seluruh pelaksanaan kerja dapat dilihat pada log 





C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam menyelesaikan pekerjaan praktikan berusaha untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan baik, selesai tepat pada waktunya, dan selesai 
dengan hasil yang memuaskan. Akan tetapi dalam melaksanakan pekerjaan, 
praktikan mengalami beberapa kendala yang menyebabkan praktikan menjadi 
tidak maksimal dalam melaksanakan pekerjaan. 
Selama praktikan menjalankan kegiatan PKL, praktikan menyadari 
adanya beberapa kendala yang menghambat  kegiatan  PKL.  Kendala  
tersebut antara lain: 
1. Penggunaan aplikasi SAP (System Application and Product) yang baru 
praktikan dapatkan saat pelaksanaan PKL sehingga masih sulit untuk 
memahami cara penggunaannya yang berbeda dengan aplikasi MYOB 
dan Accurate yang pernah praktikan dapatkan saat perkuliahan. 
2. Penggunaan sistem aplikasi e-faktur yang digunakan oleh PT KAI 
memiliki masalah yang terkadang sering mengalami gangguan karena 
jaringan. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Untuk mengatasi beberapa kendala yang dihadapi praktikan adalah 
seperti berikut : 
1. Dalam penggunaan sistem aplikasi SAP, dimana praktikan belum 
pernah dapatkan sebelumnya dalam dunia perkuliahan, yaitu 





aplikasi tersebut dengan melihat tutorial secara online atau dapat 
meminta bantuan kepada karyawan untuk membimbingnya . 
2. Walaupun sering terjadi gangguan jaringan, sehingga praktikan 
harus mengulur waktu dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
Maka solusi praktikan yaitu dengan mengerjakan tugas yang 
lainnya atau juga dapat diatasi dengan meminta bantuan kepada 
bagian  Informasi  Teknologi  (IT)  untuk melakukan pemeriksaan 
secara rutin terhadap server yang sangat berpengaruh terhadap 










A. Kesimpulan  
Praktik kerja lapangan (PKL) merupakan wadah yang tepat bagi 
mahasiswa untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
dunia kerja sekaligus memberikan kesempatan mengaplikasikan teori dan 
praktik di lapangan dengan menyesuaikan kebutuhan program studi masing- 
masing. Selain itu dengan adanya PKL mahasiswa dapat mempelajari banyak 
hal baru yang tidak didapat pada masa perkuliahan mulai dari lingkungan 
kerja, budaya organisasi, kedisiplian, berkomunikasi dengan banyak orang dan 
keterampilan menggunakan aplikasi komputer. 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Kereta Api 
Indonesia (persero) yang beralamat di Jl. Pegangsaan Timur No.6 Pegangsaan, 
Menteng Jakarta Pusat 10330. Perusahaan ini bergerak di bidang transportasi. 
Dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan praktikan ditempatkan pada staf 
pelaksana pajak. Praktikan melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
selama dua bulan (45 hari kerja), yakni sejak tanggal 2 Juli 2018 sampai 
dengan 31 Agustus 2018. Waktu jam kerja praktikan pada hari Senin s/d 




Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan memperoleh 
banyak pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan akuntansi dan 
perpajakan. Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan di PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 1 adalah sebagai 
berikut: 
1. Praktikan memperoleh serta dapat meningkatkan pengalaman dan 
pengetahuan dalam dunia kerja dibidang akuntansi dan perpajakan 
khususnya bidang jasa transportasi kereta api. 
2. Praktikan memahami penggunaan sistem aplikasi seperti e-Spt, e-
Faktur, dan SAP serta peruntukannya. Dimana aplikasi tersebut 
praktikan belum dapatkan saat perkuliahan. 
3. Praktikan memahami prosedur pembuatan lembar verifikasi pajak, 
mengetahui cara penjumlahan RKIP, serta membuat bukti 
pemotongan PPh pasal 23 dengan aplikasi e-Spt. 
4. Praktikan dilatih untuk mempunyai rasa tanggung jawab serta 
disiplin waktu yang baik, agar nantinya menjadi bekal diri praktikan 
untuk siap menghadapi dunia kerja sesungguhnya.  
5. Di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 1 Jakarta hubungan 
komunikasi serta kebersamaan seperti rasa kekeluargaan yang 
kental, kerjasama ataupun teamwork, kepercayaan, dan perasaan 
saling menghargai satu sama lain yang sangat baik antar sesama 
karyawan juga dilihat dari karyawan dengan atasan pun terjalin 




selalu membimbing dan memberi masukan yang positif sehingga 
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman. 
B. Saran 
Berdasarkan pengalaman selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan 
di PT Kereta Api Indonesia (persero), praktikan mendapatkan beberapa 
pengalaman positif maupun negatif yang dapat diakumulasikan sebagai 
sebuah saran agar kedepannya pelaksanaan PKL jauh lebih baik lagi 
dikemudian hari. Adapun saran yang dapat praktikan berikan adalah: 
1. Bagi praktikan selanjutnya  
a. Bagi mahasiswa yang ingin melaksanakan PKL, hendaknya benar 
benar mempersiapkan diri dengan ilmu pengetahuan yang didapat 
selama perkuliahan.  
b. Memilih tempat PKL yang sesuai dengan minat masing-masing  
dan  berkonsultasi  dengan dosen  pembimbing  terlebih  dahulu  
mengenai tempat PKL yang dituju. 
c. Selama pelaksanan PKL, hendaknya mahasiswa dapat  menjaga 
nama baik  Universitas  Negeri  Jakarta (UNJ) dan dapat 
bersosialisasi dengan lingkungan tempat PKL. 
d. Menunjukkan rasa selalu ingin belajar terhadap segala sesuatu 
yang terdapat pada lingkungan kerja, dengan begitu orang-orang 





2. Bagi Progam Studi D3 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta 
a. Pihak prodi D3 Akuntansi seharusnya mempermudah alur pengurusan 
surat pengajuan untuk kegiatan praktik kerja lapangan. 
b. Pihak prodi D3 Akuntansi seharusnya mulai menjalin kerjasama 
dengan instansi/perusahaan untuk menjadi rekanan dalam pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan yang dapat memperkenalkan nama prodi D3 
Akuntansi lebih luas lagi. Sehingga mahasiswa setidaknya memiliki 
rekomendasi tempat PKL dari prodi D3 Akuntansi yang tidak menutup 
kemungkinan untuk mahasiswa memilih sendiri tempat PKL nya 
sendiri. 
c. Pihak prodi D3 Akuntansi harus meningkatkan pelayanan akademik 
khususnya dalam persiapan Praktik Kerja Lapangan bagi  mahasiswa, 
d. seharusnya pihak prodi D3 Akuntansi jauh sebelum pelaksanaan PKL 
ini terlebih dulu melakukan pengarahan ke seluruh peserta PKL serta 
menentukan dosen pembimbing dari jauh hari sebelum dimulai 
kegiatan PKL, agar praktikan bisa berkonsultasi dengan baik dalam 
pemilihan tempat PKL dan berkonsultasi pada saat PKL sedang 
berlangsung dengan kondisi yang dihadapi praktikan. 
3. Bagi PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 1 Jakarta 
a. Menambahkan sarana jumlah unit komputer yang telah memiliki 
sistem aplikasi perpajakan yang dioperasikan agar setiap pekerjaan 
dapat berjalan cepat, efektif, dan efisien. 
b. Mempertahankan serta meningkatkan hubungan kerjasama yang 




c. Lebih sering membuat kegiatan refreshing atau event family 
gathering yang rutin agar para karyawan yang bekerja tidak jenuh 
dan tidak banyak mengeluh atas pekerjaannya. 
d.  Lebih memperhatikan kebijakan jadwal libur dan jadwal posko 
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Lampiran 14: Lembar konsultasi bimbingan penulisan PKL 
 
 
 
 
 
 
 
